BAiB I

PENDAHULUAN
A, Pene an Judul

Sebagal muqaddimah dalam penuligan skripsi ini don un
tuk memperoleh gambaran yang Jelas mengenai rangkaian kata
dalam judul skripsi ini, maka dirasa perlu adanya penjela -
san beberapa rangkaian kata dalam judul dimaksud.

Suatu keharusan bagi penulis untuk memberikan bata
gan- batasan serta penjelasan-penjelasan mengenad istilah

yang terkandung dalzm judul karyanya, hal ini dimaksudkan
untuk menghindari timbulnya salzh penafsiran dan kesalah-pa
haman terhazadap istilah-istilah yang terpakai dalam suatu ju
dul. ’

Skripsi ini berjindul : "BIJLYET GIRO SEBAGAI ALAT TRAN
SAKSI PERDAGANGAN DAL M HUKUM ISLAM ( STUDI ANALXSA )", ada
pun penjelasan beberapa rangkaian kata dalam judul tersebut’
dapat dikemukakan sebagai berikut:

"Bilyet Giro" adalsh surat perintah dari seorang na-
sabah giro kepada bank penyimpan dana untuk memindahbukuksn
sejumlah dana dari rekening yang bersangkutan‘kerekening'pi
hak yang disebutkan namuanya/pener:i.ma.‘l

"Transaksi" artinya pemberesan pembayaran dalam perda
gangan; pefsetujuan jual beli (perdagangan).3 plat transeksi
maksudnya menjadikan sesuatu (bilyet giro) sebagal alat pem
bayaran dalam suatu. nerWnnJlnn baik dalam jual beli maupun=
dalam bentuk usaha lainnya. ’ |

1R. A3 Rido dan Achmad Gozali, Himpunan Peraturan -
Perundangan Hukum Dagong dalam Perkembangannya Tentang Su -
rat Berharga, Perbanmqn dan Kepzilitan, jilid II, cet.I, Re
raja Karya, Bandung, 1584, halaman 422.

'Zst. Poerwaderminta, h mus Umum Bebasﬂ Indonesia, PN
Balai Pustaka, Jakarta, 1984, halaman 1089
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"hukum Islam" yang dimaksud disini adalah ; hukum-hu
- kum syari'ah Islam mengenai perbuatan manusia yang didmboil-
dari dalil-dalil secara terperinci, Jadi ketetapannya mcru-
pakan hasil pemaheman para Imam Mujtahid mengenai sesuatu -
-dimaksud, yang kemudian dikenal dengan nama flqhi”.3

"Analisa''yang dimaksud disini sebagai suatu uszha un
tuk mempelajari dengan menggunakan waktu dan pikiran serta
mengadakan penyelidikan terhadap sesuatu peristiwa dalam -
rangka untuk mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk

perkaranya".4

Jadi dengan penjelasan tersebut diatas, maka dapat di
ambil suatu pengértian{ bahwa maksud studi ini adalah anali
sa penulis berdasarkan hulkun Islvm tentang sesuatu hal yang
berkaitan dengan praktek pengguncan bilyet giro sebagad a -
lat transaksi perdagangan,

B. Alasan memilih Judul

Welaupun bilyet giro sudah banyok digunakan dan popu
ler sebagai alat lalulintas pembayaran giral, namun didalam
nya masih banyak dijumpei kesalahan-kesalahan dalam proktek
pengsunaannya, tentunya hal-hal dimaksud dapat mempengaruhi
peredaran bilyet giro itu sendiri, dan merupakan maszlah. Sa
lah satu faktor yang sering menimbulkean penyalahgunaan bil-
yet giro adalah adanya hak pembatalan dari seorang penerbit
sebelum tiba tanggal efecktifnya.

"Menurut fAbdulkadir Muhammad, SH, bahwa ketentusn -
pembatalan bilyet giro, Oebcnarnya masih bersifat umuwa -
sehingga tidak mustahil memberi kesempatan kepada mereka
yang beri'tikad buruk untuk memperdaya pihak lain yang:

3Abdml Wahab Khellaf, Ilmu Ushul Iianl, Darul Qalcm,
Kuwait, 1677, halamen 11,

QWUS; Poerwadarmintz, Qpn.cit, halaman QO.
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beri'tikad baik dan jujur, Dalam ketentuan pembatalannya
tldek disebutkan alasan-alasan apa penerbit dapat memba-
talkan apau menar;l).k kemball perintah atau amanat dalam
bilyet giro iturn, .
Secara jujur memang dapat diraba bahwa maksud Bank -
Indonesla memberiken ketentuan itu tidak lain untuk melindy
ngi penerbit yang jujur, misalnya apabila dealem transsksi -
plhek penerima tidak berprestasl sebagaimana mestinya, Tapl
dalem kenyataanmya bilyet giro yung sudah banyak beredar dg
lam masyarakat sifatnya adalah lain dengan pongertian bil -
yet giro menurut SEBI tanggal 24 Januari 1972 nomor: 4/670-
UPPB/ PbB. Sedangksn pengertiannys adslan merupakan perin -
tah untuk pemindahbukuawn g:]a. Si psubaws percaya bazhwa pe-
narik tentu zkan menyedizkan dena yeng culkup pade tanggal @
fektifnya, sehingga pemindahbukuan pada tanggal tersebut dg
rat dilaksanakan,

Namun kepercayaan sifatnya relatif sebab dengan ada-
nya ketentuan pembatalan yang sifatnya masih umum itu per -
timbangan dari penerbit untuk melokukean pembatalan bilyet -
glronya adalah terletak pada dua hal yaitu _ ;
1e Foaktor transsksi dagang yang belum terealisir sosusl de-

ngan Jatah tempo yang telah disetujui yang nenyebabkan -
- plhak penerbvit dirugtkan,
2o Faktor kecurangan dari pihak penerbit karona belum dapat
-menyediskan dana sesuail dengen tompo yong telah disetujy
i, yang menyebabkan nihak penerima dirugikan,

Kedua faktor inilah yang sexing menimbulkan sengketa
dalam kaitannya dengan pengrunsan bilyat'gim sebagal alat
pembayarean giral d:;lcm tronsalest. perdagangan, Pemegang yang
Jujur kurang mendapat perlindungsn atas kepustian pembaya -
ren, Dengan dumikian make merupskan suatd hal yang dspat -
mempengaruhi peredarsn dan kepercayaan terhadap bilyet giro

5 ' - ‘
Abdulkadir Muhammad, SII. Huitun Dogong tentang Surat-
surat berharga, Penerbit Alﬁmn:l., Bandung, 1984,halmman 188,
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dalam lalulintas pembaysr-n. Dalam hsl ini kedudukan pihak
bank serba sulit antaras melindungi pihak ketiga yang beri'-
tikad baik atau melindungi kepentingan naszbahnyae

Brtolak dari sinilah penulis ingin mengungkapkon me-
Jarah perkembangan bilyet giro dalam praktek perbankan dan
lalulintas pembayaran giral. dengan demikian akan dapat di-
ketahui faktor-faktor yang mendorong kepada kecendrungan un
tuk lebih banyak mempergunakan Lilycl glro dalom lolulintag
pembayarzan yang dilazlkulian dencen cara vemindahbukuan ; selp
in itu pula untuk mengetahui al:-san-nlasan konkrit yang di
gunzkan oleh penarik untuk membrtalkan bilyet giro yang ted
lah ditariknya. Dengan demildian kedudukon dari pemegang da-
pat dilindungi déngnn kepastian akan betul-betul terbayar -
bilamana tanggal efeiktifnya telei tiba ; penulisan ini juga
diharapkan supaya dapat menjadi bakan pertimbangan bagi pi-
hak yang berwsnang untuk mengambil langkah-langakah guna mg
nentukan alasan-alasan dan dalam batas tertentu saja pemba-
talan itu boleh dilakukan, kemudian kasus ini penulis kait-
kan dengan ketentuan-ketentuan syarp'at Islam untuk diper -
timbangkan status transaksinya; Hal ini dapat menjadi pedo-
man bagi penarik dan masyarakat pada umunnya yang mempergu-
nakan alat pembayaran uang giral.

oo Dengan dasar itulah penulis memilih judul "BILYET GL
RO SEBAGAI ALAT TRANSAXSI PERDAGANGAN DALAM HUKUM ISLAM ( -
STUDI ANALISA )", scbagei inti dari pembahasan skripsi ini,

Coe Tujuan Studi

Dengan diadalannys stdui iri, tujuan yang penulis -
maksudkan ialzh
1. Untuk dapat mengkaji dan mengurailan permasalahen yang -
timbul didalam preltek penggunann bilyet giro sebagai sa
- lah satit alat pembayaron dalam perdagangan,
2. Untuk mencari cara-cara penyeles:ian yang positif, sching
ga dapat memberi manfaat bagl masyarakat, khususnya bagi
para pemekai jasa lalulintas pembayaran giral.
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3, Untuk memperoleh jawaban yang konkrit dan menemukan batg
san yang tepat serta mengetahui apa yang melatar belaka-

» ngi masyarakat banysk menggunakan bilyet giro dalam dunia
usahanya, dan faktor serta pertimbangan apa plhak  Bank
menerima pembatalan dari pihak penarik selama tanggel o-
fektif belum tita, )

u.‘Untuk manganalisa percoaleon dimalkeud, dengan berdasar py
do ketentuan hmkum Islam, kemudian dipertimbsngkan gti-

.+.‘
‘v

“i.Itii8 transaksinya untuk disimpulkan,

Do _Metodologl
1. Permasalzhan, .

Sejalan dengsn walkdn berkembang dan majunya perekong
mean negara kita, muake praktek perdagengenpun semekin maju
dan rumit pula, sehingga mengukxibatkan timbulnya beberapa -
préblema pembayaran transgaksl dalam dunia usazha apebila di-
lakukan dengan uang kohtan ( secara cash ). Seporti diketa-
hui uwang yang beredar tcrdiirli atas uung kertal dan uong gi-
ral, Dahulu kala dalam dunis perdagangan vanyak digunakan u
ang kartal sebagai alat paubaysrsn delam lalulintas perdags
ngan, hal ini membutuinkan waktu yang ogak lama den penubh rg
slko sehinggs peuggunacn u:zng tuned dalom sustu keperluan -
pembayaran dalam jumlah besar dipendeng kuireng pirektis, se-
bagal gantinya lebih bauysik dipaked uang girsal, dalam  hal
ird jasa Bank yang berupa bilyet giro/celt sudah banysk di-
manfaatkan oleh masyarakat pengusaha dan nisga. '

Adapun penggunasn bilyet glro terbeda dengan cek,bil)
yot giro tidak dapat ciindossmsn dan’ tidek depat dituksr dg
ngan ueng tunai pada Dark, selain itu dalum bilyetgiro ter-
dapat dus taunggal yaitu tanggal penurikon dar Yanggel efek-
tif, Selanjutnya delam dunia perbankan dikenal dengen nama
" cek " untuk surat perintah punbayaran dan "bilyot giro' -
untuk purat periutuh pemiaduhbukuan donaes Jadi bilyet giro
hanyalah merupekan surat perintah dari seorsng nsvabah pemg
gang rekening giro pada Banl, untuk nemindahbulkiksn dananya

pada pihak lain,
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nSesuai dengan sifat bilyet giro itu, mska selams a-
manat dalam bilyet girce itu belum Jdileksanskan oleh bank,
bilyet glro tersebut masih dapat dibatalken dengan jalan
nemberikan surat perintash pembnt-len kepada pihak bank -
terturik, hal ini memang dibenarkan dan diperbolehken og
leh SEBI nomor 4/G70 UPPB/PLB, tanggal B4 Junuari 1972V

Deri urasian diatans dapat dliras- oleh mrsyarskat boh-

wa Benk Indonesie hanys mclihat kepentingen pilak penerbit
saja, sadengkan pilick penerima kurung atoau belum diperheti-
ken kepentingsnnyo, coengun cemi%isn helt peneriae vilyet gi-
10 seakem-aksnm dllupskin, Jika dendislen helnyu maka  dalem
praktek perdogengan sehari-bhari sken banysk i jummpaei penye-
lah gunsan hak dariprds pencrik bhilyet pivo, karena ketenty
an mengenel pembatalan itu tidok dieertrl dengan alodon-sly
san yang khusus (pasti), sehingga sering mentabulusn kerugl
an bagl pihak penerims bilyet giio ysng berd. 'tilkad baik ta-
pi kureng mendapat perlindungan dari pihak bank.

Seperth apa yeng sudah says uraikan diatas tadi bazh-
wa bilyet giro tidak dapat dipindsh tengankan melalui indo-
seuen, tzpi dalam prokiek poruagangan sehari-hari Lilyet gi
rofdengan mudahnys dapat dipindahtangankan dari satu tangan
/orang kelain orung/ tengan, balican sampal pada orong yang
kelimo atou lebih, Jiel ini bisg terjadi karenu billyet giro
yang boredar dalom nasysroknt psda umusnya bereifal blanko-
kosong pada kolow vencrinenyn, "Poduhal drdam pengaturennya
disebutkan behwse nima ponsrima harus diisi dengan jelas”.7

Dari Bhal terscbut diotes permasalahan yeng alkan saya
bahas dalam penulisan ckripsi inl antara lain
a, fpakeh bilyet giro itu, termasuk surot berharge (waorde-.
papler) atau vukan, dsn vogeimana sxkibat hukuunya dalem
mentasharrufkan bilyet giro menurut hukum Islam.

"R, Ali Rido dan Almad Gozali, Opscit, halamsn 42k
?Tv1d, helemsn 423,
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Sampal sejauh mana diperbolehkannya membatalkan bilyet -
glro, den sejauh mana diperbolehkannya menguangtunaikan
bilyet giro dalam masyarakat,

Sejauh mana skibat positif dan negatifnya dalam praktek-
penggunaan bilyet giro sebagal alat transakal perdagangan
dan bagaimana status transsksi dimaksud Jika dinilei dae
ri ketentuan syari'at islem.

Upaya apa yang hendaknya harus dilakukan untuk mengatasi
pembatalan bilyet giro dan sejauh mana peranan bank dalam
menunjang maksud tersebut,

Prosedur pengumpulan data,
Adapun dalam mengumpulkan data penulis menggunakan -

metode sebagal berikut :

¢

3.

Untuk memperoleh data yang konkrit dalem masalah yang a-
kan dibahas saya melaskukan studi lapangan, delem studi -
lapangan inl saya melekuken wawsncara déngan beberapa o-
réng nasabah pemegang rekening giro (orang-orang yang me
nyimpan dananya di bank), serta wawancara dengan Bapak
Pemimpin Bidang Pelayanan nasabah Bank Negara Indonesia

1946 cabang Urip Sumoharjo Surabaya.

Untuk memperoleh data-data teoritis saya melekukan studi
kepustakaan (library research), maksudnya mempelajari bu
ku-buku dan sumber-sumber tertulis lainnya yang ada huby

‘ngannya dengan masalah yang dibahas.

Dokumenter, metode ini dipergunakan untuk memperoleh da-
ta dari dokumen/berkas-berkas yang ada kaltannya dengan
bilyat gliro,

Prosedur analisa data.

Setelah data yang diperoleh dienggap cukup, tahap be

rikutnya adalah menganalisa data-data tersebut dengan meng-
gunakan metode kwalitatif dengan pbia plkir

e

Dia&;iptif analistls; yaitu menuliskan apa adanys sesuai
dengan- teori-teori yang telah saya pelajari kemudian me-
nganalisanya berdasarkan realita yang ada dalem prektek,
lalu saya berusdaha untuk menyimpulkannya,
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Komperatif ; maksudnya setelah penulis meneliti dan mem-
pelajari hubungan data-data yang pernah toerjadi, kemudi-
an diadakan perbandingen antara sebab dan ekibat yang
pernah terjadi dimssa lalu dengan perisfiwa Yang ada se-
karang. Selanjutnya penulis mengambil kesimpulan dari -
perbandingan tersebut yeng dianggap lebih meyakinkan,

Tramskripsi.
Didalam penulisan skripsi ini digunakan ketentuan-ke

tentuan yang menyangkut soal translkripsi sebagal berikut :

8¢

be

Untuk kata~kata yang berassl dari bahasa Arab dan sudah
lazim digunakan dalam bahasa Indonegla (dlindonesiakan)-
ditulis sesuai dengan ketentuan ejaan bahasa Indonesia -
seperti : Allah, hukum, ilmu dan sebagainya,

Sedangkan kata-kata yang berasal dari bahasa Arab tetapi
belum lazim digunakan dalam bahasa Indonesia (belum diip
donesiakan), dalam hal ini ditulis sesual dengan ejaan g
salnya. Untuk ini penulis menggunakan pedoman seperti -
yang dipakai oleh Departemen Agama RI, dalam kitab Al -
Qur-an dan terjemahnya, sebagai daftar berikut ini H

Daftar huruf-huruf dan tanda-tanda latin yang menggan

tiken huruf-huruf Arab adalah sebagai berikut :

Kh
Dh

Th
Sh
zh
Gh
Dz
aa,
ii,

uu,

5 ( zhaa'!
= é/ ( ghain -
= 0 ( dzal )

= &- C( haa' )

= humzah)

‘ = él/ ( 'ain

dipakal sebagei tanda bacaan "a" yang panjang, seperti-
al maeidah,

dipakal sebagai tanda bacaan "i" panjang sepertl shaali
hiin.

dipakai sebagal tanda bacasn 'u" panjang seperti miuun,

= ( khaa' ) Sy = U ( syiin )
= ( dhaad ) Ts = ( tsaa' )
= b ( thaa' ) = _» ( zaal )
= (® (shaad ) = G ( qaaf )
)
)

-\m.on.\'n
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¢, Untuk kata-kata yang berasal darli bahasa asing lainnye ,
sepertl bahasa Inggris, Belanda dan sebagainya, ditulils
sesual dengan ejaan asalnya, kecuall kata~kata tersebut
sudah lazim dipakal dalam bahasa Indonesia, seperti stu-
di, tehnik, riset dan sebagainya.

E. Shagtimatika Pembahagan

Penulisan skripsl ini saya bagl dalam lima bab,dalem
bab I, yang merupakan bab pendahuluan saya membahas secara
garis besar tentang permasalahan yang akan saya bahas dalam
skripsi ini, Hal ini untuk memudahlkan bagl pembaca didaleam
mengikuti dan memahami jalan pemikiran saya dalam penulisan
skripsi ini.

Setelah pembacr mengetahul permasalahan yang ada ma-
ka terlebih dahulu perlu kiranya dikemukakan bab mengenai -
pengertian dan dassr-dasar umum yang meliputi; pengertian
surat berharga secara umum, pengertian bilyet giro dan pe -
ngertian serta dasar-dasar berdagsng baik secara umum mau -
pun dalam Islam, pembahasan ini akan saya temphtkan pada
badb II.

Didelam bab III saye akén menguraiken secara khusus-
mengenai bentuk dan syarat-syarat formal dalam transaksi, -
yang meliputl bentuk dan syarat-syarat formal bilyet . giro
SEBI nomor 4/670 UPFB/PbB tahun 1972, dan sebagal landasan
utama dalam bab ini saya paparkan beberapa ketentuan dalem
berdagang serta syatat-syarat formal dalem berakad, dengan
maksud agar pembaca memahami prinsip-prineip das:r berdagang
menurut syari'at Islam sebelum dibawa kepada persoalsn. yang
pokok yskni : tentang praktek penggunaan bilyet giro seba -
gal alat pembayaran giral.

Sedang bab IV ini merupakan analisa terhadap bab-bab
sebelumnya yang dengannya dapat diketahuil bagaimana sebenar
nya masalah bilyet giro didalam prakteknya, penyimpangan dg
riperaturan- peraturan yang ada, permaéalahan.yang ‘timbul
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sorta bagelmana penyelesaliannya, torutwna menggnal peran naj
axtif dari pihak bank dalam uwengontrol praktek penggunaan -
bilyet giro, yang dulam pembahiasannya, saya kaitkan dengan
ketentuan syari'at Islam.

i<hirnya penulisun skripsi ini saya tutup dengan bab
V yang berisi kesimpulan, saran-s:zran terhadap permasalahan
yang ade dolem penulisan ini serta sepatah kata sebagal pe-
nutup,



